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PENGARUH TEKANAN KEMPA TERHADAP RENDEMEN

SIFAT FISIK-KIMIA ARANG BRIKET

DENGAN BAHAN AMPAS TEBU

Wahyu ArifP1'; H. Kasam2); J.P.Gentur Sutapa3'

Jurusan Teknik Lingkungan

ABSTRAKSI

Ampas tebu memiliki potensi untuk digunakan sebagai sumher energi ,
terutama dimanfaatkan sebagai bahan baku arang briket. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tekanan kempa terhadap bahan ampas tebu terhadap
rendemen, sifat fisik - kimia arang briket serta membandingkannya dengan
standarkualitasarang briket dari NegaraJepang danInggris.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan, Fakultas
Kehutanan Universitas Gajah Mada. Pola penelitian yang dilakukan adalah
dengan perlakuan 3 tingkat tekanan kempa, masing-masing sebanyak 3 kali
ulangan. Nilai rata-rata di anaiisa dengan mengunakan analisis varians dan
beda nyata di uji lanjutdengan uji HSD.

Hasilpenelitian rendemen dan sifatfisik-kimia arangbriket ataspengaruh
tekanan kempa dan ampas adalah sebagai berikut: rendemen ogaliih ampas
berkisar antara 84.12% sampai dengan 86.8%. semakin kecil ukuran ampas dan
semakin tinggi tekanan kempa, maka kadar abu dan kadar zat mudah menguap
briket dihasilkan semakin rendah, tetapi karbon terikatsemakin tinggi.
Faktor tekanan kemna dan bahan anwa* tidak hprpenganih nyata terhadap
karaktertstik parameter arang briket. Arang briket hasil penelitian belum dapat
sepenuhnya memenuhi standar Jepangdan Inggris.

Kata kunci : Ampas tebu, tekanan kempa, rendemen dan sifatfisik-kimia arang
briket
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THE INFLUENCE OF KEMPA PRESSURE TO RENDEMEN,
PHYSICAL-CHEMICAL CHARACTERISTICS

OF BRIQUETTE CHARCOAL BY BAGGAS

Wahyu ArifP1}; H. Kasam2); J.P.Gentur Sutapa3)
Environmental Engineering

Civil and Planning Faculty, Islamic University of Indonesia

ABSTRACT

Baggas has a potency to he used as an energy source, especially as
briquette charcoal. The aim of this research is tofind out the influence of kempa-
pressure to baggas in rendemen physical-chemical characteristic of briquette
charcoal and compare it to the quality standartd of briquette charcoal ofJapan
and England.

The research was done in Laboratory of Forest Produce Technology,
Forestry Faculty ofGajah Mada University. The system ofthe research was done
for three level of kempa-pressure, each of them was done for three times. The
average result was analyzed by using variance analysis andHSD-tesl.

The result of these research are; ogalith baggas of rendemen between
84,12 % up to 86,8 %. The smaller of the size ofbaggas and the higher ofkempa-
pressure, so the ashes heigh and evaporate substances is lower and the hound
carbon is higher. The factors ofkempa-pressure andbaggas didnot influence the
characteristic of briquette charcoal parameter. The result of the briquette
charcoaldid notcomplete all ofthe standard ofJapan andEngland.

Key words: baggas, compressor-pressure, rendemen andphysical-chemical
characteristics ofbriquette charcoal
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BAB I

PENDAHULIIAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini cadangan minyak bumi yang dimiliki Indonesia semakin menipis.

Cadangan terbukti, minyak yang dimiliki Indonesia sekitar lima Milyar barel,

sedangkan kemampuan produksi minyak mentahnya sekitar 1,5 juta barel per hari.

Bila tidak ditemukan sumur-sumur minyak baru yang jumlahnya sigmfikan, maka

diperkirakan cadangan tersebut akan habis sekitar 10 tahun mendatang dan bukan

tidak mungkin, Indonesia akan mengimpor sepenuhnya kebutuhan minyak bumi dan

negara lain.

Dalam kehidupannya manusia tidak bisa dipisahkan dari upaya pemenuhan

energi. Dan semua aspek kehidupan manusia, baik untuk keperluan rumah tangga,

transportasi maupun kcgiatan industri memerlukan energi untuk menggerakkannya.

Sumber energi yang berasal dari minyak bumi maupun yang berasal dari non minyak

bumi. Sampai saat ini sumber energi yang berasal dari minyak bumi paling banyak

digunakan oleh masyarakat. Keberadaan sumber energi minyak bumi tidak dapat

dipertahankan terus menerus karena minyak bumi merupakan sumber energi yang

tidak dapat diperbaharui. Ekspolitasi besar-besaran terhadap sumber energi minyak

bumi telah menvebabkan cadangan minyak bumi dari tahun ke tahun semakm

menipis sehingga suatu saat nanti akan habis. Untuk mengatasi permasalahan-



permasalahan tersebut perlu dilakukan upaya pemanfaatan sumber energi lain,

terutama sumber energi yang dapat diperbaharui.

Energi Biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan

bakar fosil (minyak bumi) karenabeberapasifat menguntungkan, yaitu sumberenergi

ini dapat dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbarui. Sumber

energi ini relatif tidak mengandung unsur sulfur sehingga tidak menvebabkan poiusi

udara dan juga dapat meningkatkan efisiensi pemamfaatan sumberdaya alam.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk menciptakan energi biomasasa adalah

dengan memanfaatkan bahan bakar arang briket ampas tebu. Bahan baku utama

pembuatan arang briket adalah ampas tebu atau yang juga disebut sebagai baggas.

Pemilihan baggas ditentukan karena untuk saat ini baggas dianggap mempunyai nilai

ekonomis yang lebih tinggi dibanding dengan bahan baku lainnya seperti serpihan

kayu. Keunggulan lain dari baggas yaitu mudah untuk diolah .

Pemilihan ampas tebu sebagai bahan baku utama pembuatan briket pada

penelitian yang akan dilakukan kali ini, karena ampas tebu atau baggas dinilai sangat

penting untuk meningkatkan kalor. Nilai kalor pada penelitian ini digunakan untuk

pengujian sifat fisik dari arang briket. Besaran nilai kalor diperoleh dengan

melakukan pengempaan untuk mendapatkan tekanan. Pernyataan tersebut didasarkan

pada hasil penelitian Haygreen dan Bowyer (1989) dalam Bowo abdi (2004) yang

menyebutkan bahwa tujuan pengempaan pada pembuatan suatu produk selain untuk

menaikkan berat jenis, juga berpengaruh terhadap besarnya nilai kalor. Kesimpulan

dari penelitian tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian dari Soeparno (1993)



dalam Bowo abdi (2004) yang menggunakan tekanan 1500, 2000 dan 2500 psi

(pound per square inch) terhadap jenis kayu jati dan pinus, penelitian ini

menghasilkan produk briket arang yang dengan kualitas yang cukup baik, yaitu nilai

kalor briket arang jati dengan tekanan 2000 psi sebesar 7154 kal/g dan briket arang

pinus mencapai 7435 kal/g untuk tekanan 2500 psi.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka perlu dilakukan usaha pemanfaatan

arang briket ampas tebu sebagai salah satu sumber energi altematif yang bernilai

ekonomis tinggi guna menggantikan sumber energi yang berasal dari minyak bumi,

batubara, dan kayu bakar, yang diketahui sebagai sumber energi yang tidak dapat

diperbarui ataupun tidak mudah diperbarui. Hal tersebut menarik minat peneliti untuk

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Tekanan Kempa Terhadap

Rendemen, Sifat Fisik dan Kimia Arang Briket Dengan Bahan Ampas Tebu"

Pada penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan arang briket yang sesuai dengan

standar Jepang dan Inggris.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ampas tebu dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar altematif ?

2. Bagaimana pengaruh tekanan kempa terhadap sifat fisik - kimia arang briket

ampas tebu?

3. Apakah mutu arang briket hasil penelitian sesuai dengan standar Jepang dan

Inggris?



1.5. Batasan Masalah

Untuk membatasi kajian dan batasannya, maka penelitian ini dikhususkan

membahas mengenai:

1. Pengujian sifat Fisik dan Kimiaarang briket

2. Tekanan yang digunakan pada proses pengempaan :

3000 Pounds ,4000 Pounds dan 5000 Pounds pada suhu 400 ° F atau

250 ° C selama 15 menit tiap sampel.



BAB II

TINJAIAN PUSTAKA

2.1. Ampas Tebu sebagai Sumber Energi

Arang briket dengan bahan baku baggas sebagai sumber energi altematif

merupakan salah satu bentuk dari pemanfaatan limbah padat pabrik gula yang berupa

ampas tebu (baggas). Ampas tebu pada awalnya digunakan sebagai sumber energi

pabrik gula untuk memproduksi uap. Namun dengan kemajuan teknologi yang pesat

telah mampu menekan konsumsi energi di pabrik gula sehingga dapat disisihkan

ampas lebih sampai 39% ( Azagder, 1983) dalam Yahya kurniawan (1999). Produksi

baggas dunia mencapai lebih dari 2,5 juta ton per tahun. Bahkan di beberapa negara

ampas tebu telah dimanfaatkan lebih jauh untuk memproduksi listrik secara

komersial.

Baggas atau ampas tebu tersedia di pabrik gula setelah tebu diambil niranya

melalui proses pencacahan [preparasi tebu) dan pemerahan (ekstraksi) tebu distasiun

gilingan. Ampas tebu yang diperoleh dari proses ekstrasi yang efektif mengandung

air sekitar 50% dan padatan terlarut 2-3 %. Ampas tebu secara fisik, terutama terdiri

dari serat keras dan jaringan parenchym lunak. Sementara secara kimiawi, ampas

terdiri dari selulosa, pentosan dan lignin.



2.2. Pengolahan Limbah Padat

Macam-macam pengolahan limbah padat dapat didasarkan pada beberapa

kriteria, yaitu didasarkan pada proses terjadinya, sifat, jenis, karakteristik dari limbah

padat tersebut. Penggolongan limbah padat tersebut perlu diketahui sebagai dasar

dalam penanganan serta pemanfaatan dari limbah padat tersebut.

Menurut Ircham (1992) dalam Astidwiningsih (2006), penanganan limbah

padat dapat dilakukan melalui proses penanganan sebagai berikut:

1. Open Dumping (Pembuangan Terbuka)

Merupakan penanganan limbah padat melalui pembuangan pada tempat

pembuangan akhir secara terbuka.

2. Reuse (Pakai Ulang) Merupakan penanganan limbah padat melalui

penggunaan kembali seperti: penggunaan botol minuman.

3. Recycling (Daur Ulang)

Merupakan penanganan limbah padat melalui proses pemanfaatan

kembali.

4. Composting (Pembuatan Pupuk)

Merupakan penanganan limbah padat melalui pembuatan pupuk dari

limbah padat tersebut.

5. Incenerator (Bakar Teknis)

Merupakan penanganan limbah padat melalui pembakaran menggunakan

peralatan dan teknis khusus.



Produk pendamping gula tebu dapat dikelompokkan menurut asal bahan yang

digunakan menjadi 6 (enam) kelompok :

1. Kelompok produk dari gula

2. Kelompok produk dari pucuk tebu

3. Kelompok produk dari ampas tebu

4. Kelompok produk dari tetes tebu

5. Kelompok produk dari blotong

6. Kelompok produk dari limbah proses lainnya.

2.4. Penanganan Limbah Padat Industri Pengolahan Tebu

Tindakan penanganan terhadap limbah padat sisa proses produksi industri

pengolahan tebu merupakan upaya untuk mengendalikan dan mengurangi beban

pencemaran yang dapat ditimbulkan akibat dari pencemaran limbah padat sisa proses

produksi pengolahan tebu terhadap lingkungan.

2.5. Arang Kayu dan Arang Briket

Arang kayu adalah residu yang terjadi dari hasil penguraian atau pemecahan

karena panas yang sebagian besar komponen kimianya adalah karbon (Djatmiko

dkk, 1981) dalam Bowo abdi (2004). Peristiwa ini dilakukan dengan jalan memanasi

Iangsung atau tidak langsung terhadap kayu di dalam timbunan, kiln (dapur), retort,

oven dengan atau tanpa udara terbatas. Proses peruraian kayu ini, selain arang, akan
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dihasilkan produk lain berupa cairan serta gas. Produk mi telah diketahui mempunyai

nilai komersial yang lumayan tinggi sejak harga minyak bumi di dunia melambung

Sudrajat (1997) dalam Bowo abdi (2004), mengungkapkan bahwa arang

adalah hasil proses pembakaran tanpa udara (distilasi kering) yang mengeluarkan

sebagian besar zat nonkarbon dalam bentuk cair atau gas, proses pemurnian lebih

lanjut akan menghasilkan karbon aktif sedang dengan pemanpatan akan

menghasilkan arang briket.

Arang briket adalah briket ampas yang diolah menjadi arang dengan proses

distilasi. Pada pabrik gula, arang briket dibuat dari ampas tebu (baggas) melalui

proses pemampatan sehingga dihasilkan briket atau yang dikenal pula sebagai

ogalith. Briket yang diperoleh selanjutnya diolah dengan proses distilasi kering

menjadi arang briket. Proses pembuatan arang briket tidak memeriukan perekat

tambahan karena bantuan panas pada saat pengempaan sudah cukup merekatkan.

2.6. Proses Pengarangan

Arang dapat dihasilkan dari suatu proses pengarangan atau yang disebut juga

sebagai karbomsasi (pengkarbonan) ampas dalam suatu ruang yang sangat panas

dengan suhu diatas 275 °C dengan oksigen yang terbatas atau tanpa oksigen sama

sekali. Peristiwa peruraian ampas tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan-

perubahan pada unsur kimia ampas terjadi pada suhu 100 °C-1000 °C, dimana

perubahan yang paling besar terjadi pada suhu 200 °C-500 °C.
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Proses pembuatan arang dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1. Cara sederhana

Pembuatan arang dengan cara sederhana banyak dilakukan dipedesaan yang

merupakan cara tradisional dan tidak memeriukan biaya produksi tinggi. Proses

pembuatannya dengan sistem: terbuka, lubang atau timbunan. Arang yang dihasilkan

pada umumnya hanya digunakan untuk bahan bakar dalam rumah tangga.

2. Kiln

Cara ini digunakan untuk pembuatan arang dengan tujuan komersial kapasitas

produksi pengolahan bervariasi tergantung pada volume kiln, yaitu: 150 kg -30 ton

arang sekali bakar. Suhu pengarangan yang dapat dicapai 400 °C-1000 °C dengan

waktu pengolahan 2-30 had. Tipe kiln dibedakan menurut bentuk dan bahan

konstruksinya, misalnya : tanah Hat atau batu, kiln kubah, beehive atau empat persegi

panjang.

3. Distilasi destruktif

Alat alat yang digunakan adalah retort atau oven. Sistem pemanasan

dilakukan di luar atau di dalam. Pemanasan di dalam dilakukan dengan menggunakan

sirkulasi gas panas yang inert (tidak bereaksi). Suhu minimum pengolahan sekitar

400 °C-500 °C, waktu pengolahan 20-30 jam. Arang yang dihasilkan berbentuk

batangan atau serbuk.
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yang dihasilkan adalah arang kayu, cairan minyak kompleks yang berat yang agak

serupa dengan minyak bahanbakar berat.

2.7. Penggunaan Arang

Penggunaan arang tidak terbatas sebagai bahan bakar tapi arang juga

digunakan dalam bidang industri. Penggunaan arang dalam industri ini antara lain

penggunaan arang hitam dalam pembuatan besi, silikon, timah dan arang aktif

(Anonim, 1976) dalam Bowo abdi (2004)

Hartoyo dan Nurhayati (1976) dalam Aida artati (2000), menyebutkan bahwa

arang digunakan untuk keperluan industri kimia yaitu digunakan untuk karbon aktif,

karbon monoksida, elektroda gelas, campuran resin obat-obatan, makanan ternak,

karet dan Iain-lain.

Earl (1974) dalam Aida artati (2000), mengemukakan beberapa kegunaan

penting arang, yaitu :

1. Sebagai bahan bakax rumah tangga

Arang digunakan untuk pemanas ruangan dan memasak karena arang kayu

tidak berasap dan hampir sama sekali bebas abu. Arang juga dapat dipergunakan

untuk memanggang karena diyakim mampu memberikan aroma yang khas dan tidak

ditemukan adanya zatyang beracun pada asap yang dihasilkan oleh arang.

2. Sebagai bahan bakar untuk industri

Arang sebagai bahan bakar untuk industri, dapat digunakan untuk proses

pengeringan langsung (tembakau) dan sebagai bahan bakar internal untuk industri

semen (kurang lebih 1 ton arang diperiukan untuk membuat empat ton semen).
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Beberapa karakteristik arang briket, antara lain:

1. Rendemen

Nilai rendemen dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan pembuatan

arang. Rendemen yang tinggi menunjukkan adanya proses karbonasi arang yang

kurang sempurna karena kayu atau bahan baku lainnya belum seluruhnya bembah

menjadi arang sehingga kualitasnya kurang bagus, dalam hal ini nilai kalomya

rendah, sebaliknya rendemennya yang terlalu kecil, dari segi ekonomi tidak

menguntungkan dan juga berpengaruh pada kekerasan arang. Arang yang terlalu

matang mempunyai sifat rapuh sehingga mudah pecah (Soeparno, 2000) dalam Bowo

abdi (2004). Nilai rendemen arang dari jenis-jenis kayu Indonesia sangat bervariasi

yaitu antara 21,1-40,8%. Variasi yang besar ini lebih disebabkan oleh heterogenitas

jenis kayu di Indonesia yang cukup besar (Hartoyo dan Nurhayati, 1976 dalam Bowo

abdi (2004).

D^atmiko dkk. (1981) dalam Bowo abdi (2004), menyebutkan bahwa rendemen arang

briket pada prinsipnya adalah menghitung persentase arang yang dihasilkan

dibandingkandengan berat kayuyang diarangkan.

2. Nilai Kalor

Nilai kalor adalah ukuran kualitas bahan bakar dan biasanya dinyatakan dalam

British Thermal Unit (BTU) yaitu jumlah panas yang dibutuhkan untuk menaikkan

suhu satu pound air sebesar 1 °F (biasanya dari 39 °F ke 40 °F). Soenardi (1976)

dalam Bowo abdi (2004), mengemukakan bahwa nilai bakar kayu terutama

ditentukan oleh berat jenis dan kadar air kayu, tetapi berubah-ubah juga karena kadar
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lignin dan ekstraktif, seperti resin dan tanin. Soenardi jugamenyebutkan bahwa panas

pembakaran adalah panas (dalam BTU) yang diperoleh jika membakar satu pound

kayu kering tanur.

Panas sesungguhnya yang dihasilkan pada pembakaran kayu basah lebih rendah

dibandingkan nilai pembakaran tersebut di atas, sebab sebagian panas dipakai untuk

mengeluarkan air dan menguapkannya.

Besar nilai panas ini dipengaruhi antara lain oleh jenis kayu (spesies kayu

daun jarum menunjukkan nilai panas yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies

kayu daun lebar), tempat tumbuh dan tingkat kekeringan kayunya.

Haygreen dan Bowyer (1989) dalam Aida artati (2000), menyebutkan bahwa semakin

tinggi kadar air, maka akan semakin rendah nilai panasnya. Keberadaan resin pada

kayu juga akan mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan, kayu yang mengandung

resin memiliki nilai kaloryang lebih tinggi dibandingkan dengan kayutak beresin.

Tabel 2. Nilai kalor rata-rata untuk kayu dan kulit kayu

Tipe Kayu

Tak beresin

Beresin

Nilai Kalor Kering Tanur (BTU/lb kering)

Kayu Kulit Kayu
8000-8500 7400-9800

8000-9700 8800-10800

Sumber: Corder dalam Haygreen dan Bowyer (1989)

Winarni dan Alex (1999) dalam Bowo abdi (2004), mengemukakan bahwa nilai kalor

arang berhubungan dengan kadar karbon terikat (fixed carbon), semakin tinggi kadar

karbon terikat akan semakin tinggi pula nilai kalornya, karena setiap ada reaksi

oksidasi akan menghasilkan kalori.
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dengan berat jenis tinggi lebih banyak mengandung zat karbon dibandingkan dengan

kayu dengan berat jenis rendah (Hartoyo dan Nurhayati, 1976) dalam Bowo abdi

(2004).

5. Kadar Abu

Abu adalah jumlah sisa setelah bahan organik dibakar di mana komponen

utamanya berupa zat mineral, kalsium, kalium, magnesium dan silika. Earl (1974)

dalam Bowo abdi (2004), menyebutkan bahwa abu adalah bahan yang tersisa apabila

kayu dipanaskan hingga berat yang konstan. Kadar abu ini sebanding dengan

kandungan bahan anorganik di dalam kayu.

Salah satu unsur utama abu adalah silika dan pengaruhnya kurang baik

terhadap nilai kalor yang dihasilkan. Selanjutnya disebutkan bahwa semakin rendah

kadar abu, maka akan semakin baik briket yang dihasilkan.

Kadar abu yang terlalu tinggi akan menyebabkan kerak pada dasar alat-alat yang

digunakan dan juga kotor, oleh karena itu di beberapa negara mensyaratkan kadar abu

tidak boleh lebih dari 6%.

6. Kadar zat mudah menguap (volatile matter)

Zat mudah menguap pada arang briket adalah senyawa-senyawa selain air,

abu dan karbon. Zat mudah menguap terdiri dan unsur hidrogen, hidrokarbon C?-C4,

metana dan karbon monoksida. Adanya unsur hidrokarbon (alifatik dan aromatik)

pada zat mudah menguap ini menyebabkan semakin tinggi nilai kadar zat mudah

menguap sehingga arang briket akan semakin mudah terbakar karena senyawa-

senyawa alifatik dan aromatik mudah sekali terbakar. Kadar zat mudah menguap
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didefinisikan sebagai kehilangan berat (selain karena hilangnya air) dari arang yang

terjadi pada saat proses pengarangan berlangsung selama 7 menit pada suhu 900 °C

pada tempat tertutup, tanpa ada kontak denganudara luar (Earl, 1974) dalam Bowo

abdi (2004). Selanjutnya disebutkan bahwa penguapan volatile matter ini terjadi

sebelum berlangsungnya oksidasi karbon dan kandungan utamanya adalah

hidrokarbon dan sedikit nitrogen.

Hartoyo dkk. (1978) dalam Bowo abdi (2004) mengernukakan bahwa

besamya suhu yang digunakan dalam proses pembuatan arang akan mempengaruhi

besarnya kadar zat mudah menguap.

7. Kadar karbon terikat (fixed carbon)

Soeparno dkk. (1999) dalam Bowo abdi (2004), menyatakan bahwa jeniskayu

sangat berpengaruh pada besarnya nilai karbon dalam briket, karena perbedaan

kandungan kimia dalam jenis kayu. Kandungan selulosa dalam kayu akan

mempengaruhi besarnya kadar karbon terikat dalam briket arang. Kadar selulosa yang

tinggi akan menyebabkan kadar karbon yang tinggi pula. Hal ini dikarenakan

komponen penyusun selulosa sebagian besar adalah karbon. Selanjutnya disebutkan

pula bahwa kadar karbon terikat juga merupakan penentu kualitas arang. Kadar

karbon terikat yang tinggi menunjukkan kualitas yang baik, sedangkan kadar karbon

terikat yang rendah menunjukkan kualitas arang yang kurang begitu baik. Djatmiko

dkk. (1981) dalam Bowo abdi (2004), menyebutkan bahwa arang yang bennutu baik

adalah arang yang mempunyai nilai kalor dan karbon terikat tinggi tetapi mempunyai

kadar zat abu yang rendah.
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2.11. Rancangan Penelitian

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis tersebut, maka disusun rencana

penelitian dengan menetapkan faktor-faktor penelitian sebagai berikut:

1. Faktor pertama adalah Besar tekanan (T), terdiri atas tiga tekanan yaitu:

Tl= 815 psi (3000 pounds)

T2 = 1087 psi (4000 pounds)

T3 = 1359 psi (5000 pounds)

2. Faktor kedua adalah Bahan yaitu Ampas tebu (Baggas)

Masing-masing perlakuan menggunakan ulangan sebanyak tiga kali sehingga

dalam penelian ini dibutuhkan contoh uji sebanyak (3 x 3), yaitu 9 sampel.

Data yang diperoleh diuji dengan analisis varians untuk mengetahui adanya

interaksi antara kedua faktor yang diteliti yaitu faktor tekanan kempa dan bahan

ampas tebu. Apabila analisis varians tidak menunjukkan adanya interaksi, maka

dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh faktor tunggal yang berbeda nyata

pada taraf uji 5% dan 1%. Jika diketahui ada faktor yang menyebabkan pengamh

yang berbeda nyata pada taraf uji tersebut, maka dilakukan lanjutan dengan metode

Tukey/HSD (Honestly Significant Difference).

Uji lanjut menggunakan metode Tukey/HSD tersebut dilakukan untuk

mengetahui pada bagian mana yang berbeda nyata antara faktor perlakuan dan bahan

sampel perlakuan pada taraf signifikan 5% dan 1% terhadap kualitas arang briket.
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Parameter yang diuii pada penelitian ini adalah rendemen, sifat fisik dan sifat

kimia arang briket. Sifat fisik arang briket meliputi: nilai kalor, berat jenis dan kadar

air. Sifat kimia arang briket meliputi: kadar abu, kadar zat mudah menguap (volatil)

dan kadar karbon terikat.



12 Alat penelitian .Peralatan yang d.gunakan dalam penelinan m, .erd.r, dan a.a. un.uk
mence,ak un.uk mence.ak ogal.th, mengarangkan ogaH.h dan pengujian arang
briket.

a. Alat pencetak ogalith
Berupa aia. kempa yang dilengkapi dengan pemanas «pe carver .101
.abora.ory Press.model Csen no 24000.438 un.uk menekan ampas ,ebu
menjad, ogaH.h dan ala. Pence.ak oga,i.h berben.uk s.Hnder bes,
berdiameter 5,5 cm.

bAM pengarangan ogaH.h sanga. modern dengan cara pembakaran dengan
bahan bakar mmyak .anah dan kompresor d, UOM Teknolog, Has,. Huran

c. Kantong Plastik

d Alat Pengukur suhu ( Thermokoppel)
e Gergaji tangan kecil untuk memotong contoh uji arang briket.
f Alat pengup sifat fisika - kimia dan rendemen arang bnket.
g. Jarum sebagat alat bantu untuk mencelupkan contoh uji berat Jems arang

briket ke dalam parafm dan air.
h Gelas piala 100 mL. d.gunakan un.uk pengukuran bera,jenis arang bnket
,' oks,gen bom kalori meter merk Gallen Kamp Au.obomb no G4940.

digunakan untuk pengujian nilai kalor arang briket.
j. Tabung gas oks.gen, digunakan untuk mengalirkan oks.gen pada penguj.an

nilai kalor arangbriket.
k. EHenmeyer 50 mL. d.gunakan un.uk menampung larutan md.ka.or me.hyl

orange.

, P,pe. d,gunakan untuk meneteskan larutan mMan,r methyl orange.
m. Buret' 50 mL, digunakan pada pengukuran basil titrasi asam yang terjad,

pada pengujian nilai kalor arang briket.
„. Gelas p.a.a 100 mL, d.gunakan un.uk menampung has,. ...rasi asal dalam

pengujian nilai kalor.
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3.4. Pengarangan

a Briket ampas tebu (ogalith) disusun pada dapur pengarangan (retort).
Lamanya pengarangan empat jam dan mengusahakan agar panas dalam
retort merata.

b Setelah pengarangan berlangsung selama empat jam dan asap sudah tidak
keluar lagi dan retort, maka pengarangan pada dapur retort dihentikan.

c. Retort ditunggu sampai keadaan dingin selama kurang lebih 24 jam ,
sehingga bara yang ada dalam arang bnket mati.

d. Arang dikeluarkan dan retort dan diangin angmkan ditempat terbuka agar
kondismya seimbang dengan lingkungan sekitarnya.

3.5. Pengujian kualitas arang briket

a. Rendemen

1. Perhitungan rendemen ogalith (dan ampas menjadi ogalith)

Re ndemen (%) -
^£^LfI^-i^^- xlOO %
Berat .ampas (gram ) \

2. Perhitungan
rendemen arang briket (dan ogalith menjadi arang brket).

Berat.arang.bhket(gramf ^QQ%
*endemen{%) =--£^^j^am)

3. Perhitungan rendemen arang briket ( dan ampas menjadi arang bnket).

RQndemen(%)
Berat.arang .briket(gram) ^ Q0O/o

Berat .ampas(gram)
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b. 1.2. Pengukuran kenaikan suhu

a. Menjalankan pengaduk selama kurang lebih 10 menit dan mencatat

suhu yang terbaca pada thermometer setelah suhu stabil sebagai suhu

awal (tl).

b. Setelah waktu mencapai 10 menit, mulai dilakukan pembakaran

dengan mengalirkan arus listrik bertegangan 23 volt dengan menekan

tombol "fire" sampai torabol indikator "test" tidak menyala.

c. Setelah proses pembakaran ini, suhu akan naik dengan cepat.

Pencatatan suhu dilakukan setelah suhu mengalami kestabilan. Suhu

tersebut merupakan suhu akhir (t2).

b.1.3. Pembongkaran

a. Menghentikan pengaduk dan membuka mantel silinder secara hati

hati. Gas yang ada dalam silmder bom dilepaskan secara hati hati

dengan memutar sekrup dop.

b. Mangkok pembakaran dilepas dan silinder bom, bagian silinder bom

dicuci dengan aquades, air cucian ini ditampung dengan gelas piala

sebanyak 50 mL. Hasil tampungan mi kemudian ditetesi dengan

methyl orange sebanyak tiga teres sehingga cairan berwarna merah
muda, untuk kemudian dilakukan titrasi dengan sodium karbonat yang

terdapat dalam buret sampai cairan berubah warna menjadi bening.

Jumlah milimeter yang digunakan dalam titrasi merupakan koreksi

asam.



c. Hasil pengamatan selengkapnya kemudian dimasukkan kedalam

rumus benkut ini untuk mencari nilai kalornya : t =t2 - tl

b.2. Kadar air

Prosedur pengujiannya dilakukan dengan cara mengambil sebagian

dan contoh uji arang briket dan menimbangnya seberat dua gram sebagai

berat mula mula (a). Cuplikan tersebut dikenngkan dalam oven pada suhu

103±2°C selama kurang lebih 2jam, kemudian didinginkan dalam desikator

dan ditimbang. Prosedur mi diulang beberapa kali sampai diperoleh berat

konstan (b).

Perhitungan kadar air arang sebagaimana disebutkan dalam ASTM D1762 -

84 dirumuskan sebagai benkut:

Kadar .air(%) =——— *100%

i ,.-„l\ l-n«»>f. nHnrt /rrrflm^Keterangan : a = oerai arang ^amp^iy ^.m& ^.u Vt,-*"V

b=berat arang (sampel) setelah dikenngkan pada suhu 105°C

(gram).

Prosedur yang sama juga dilakukan untuk pengujian kadar air ampas tebu

sebagai bahan baku arang briket.

b.3. Berat jenis

Pengujian berat jenis arang dilakukan dengan cara membuat contoh

berupa kubus berukuran (2x2x2) cm*.
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Contoh uji yang diperoleh kemudian dikeringkan dalam oven dengan suhu

103±2°C sampai beratnya konstan (a). Sampel uji yang telah kering tanur

segera dicelupkan ke dalam parafin dan ditimbang (b).

Langkah selanjutnya adalah memmbang gelas piala yang telah diisi aquades

(wl), ke dalam gelas ditambahkan aquadest yang masih berada pada

timbangan dimasukkan contoh uji yang telah teriapisi parafin dengan bantuan

jarum sebagai pengait preparat secara vertikal tanpa menyentuh dinding gelas

piala. Berat yang diperoleh dicatat sebagai (w2).

Perhitungan berat jenis arang dirumuskan sebagai berkut:

Berat.Jenis -
a

r n 1 (b~a\[W2-Wl----]

keterangan: BJ

0.9

wl

w2

= Beratjenis arang briket

= Berat kering tanur contoh uji (gram)

= Berat kering tanur contoh uji (a) + berat parafin

(gram)

= Berat jenis parafin

= Berat gelas piala + aquadest (gram)

= Berat wl + berat (b) (gram)
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dingin teriebih dahulu dalam tanur. Selanjutnya, setelah teriebih dahulu

dimasukkan ke dalam desikator, contoh uji ditimbang. Jika masih terdapat

bagian berwama putih, maka pengujian harus diulangi.

Perhitungan kadar zat mudah menguap (volatile matter) adalah sebagai

berikut:

R — C
Kadar .zat.mudah .menguap (%) = —-—*100%

B

Keterangan : B=berat sampel setelah dikeringkan pada suhu 105°C (gram)

C= berat sampel setelah dikeringkan pada suhu 900°C (gram)

c.3. Kadar karbon terikat (fixed carbon).

Kadar karbon terikat adalah fraksi karbon dalam arang selain fraksi

abu dan zat mudah menguap dan air. Perhitungan kadar karbon terikat adalah

sebagai berikut:

Kadar .karbon .terikat.(%) = 100% - (Ka + Vm + Abu)%

Keterangan : Ka = kadar air (%)

Vm = kadar zat mudahmenguap ( Volatile matter ) (%)

Abu = Kadar abu (%)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Rendemen Arang Briket

Rendemen arang briket dihitung dengan mengikuti tiga cara yaitu: rendemen

ogalith serbuk, rendemen arang ogalith dan rendemen arang serbuk. Hasil penelitian

ketiga macam rendemen tersebut disajikan sebagai berikut:

1. Rendemen ogalith ampas

Hasil perhitungan rendemen ogalith ampas berdasarkan berat ampas dan

berat ogalith dapatdilihat padaTabel 3.

Tekanan

(psi)

Sampel ( Ampas Tebu )
Rata-rata

I I! III IV V

815

1087

1359

83,2

84,6

8,

82

90,4

86

89

85,4

87,6

83

88,6

89

83,4

83,4

86,4

84,12

86,48

86,8

Rata-rata 84,27 86,13 87,33 86,87 84,40

Tabel 3 .Nilai rata rata rendemen ogalith ampas

Hasil pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa adanya perbedaan antara faktor tekanan

terhadap nilai rendemen ogalith ampas. Pada pengujian ini dilakukan lima kali

perlakuan dan didapat rata-rata untuk ketiga variasi tekanan.



Hasil analisis ini dengan perbandingan tekanan kempa yang berbeda dan bahan

sampel yang sama maka akan menghasilkan nilai rendemen ogalith ampas yang

berbeda juga, Apabila rendemen tinggi menunjukkan adanya proses karbonisasi arang

yang kurang sempurna.

Ogalith ampas

87,5

87
%o
os 86,5

a 86
Q.

£ 85,5

£
85

(0 84,5

o 84

!s 83,5
z 83

82,5

815 psi 1087 psi 1359 psi

°ambar ^ T^karin kcm^a dan bahan ampas tebu terhadap nilai rendemen ogalith

ampas.

2. Rendemen arang ogalith

Hasil perhitungan rendemen arang ogalith berdasarkan berat ogalith dan berat

arang dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Nilai rata-rata rendemen arang ogalith.

Tekanan

(psi)
Sampel ( Ampas Tebu )

Rata rata

I II III IV V

815

1087

1359

27,16

26,71

25,65

26,83

24,78

25,12

23,82

27,63

24,89

23,61

23,25

22,92

26,62

21,1

27,08

25,61

24,69

25,13

Rata-rata 26,51 25,58 25,45 23,26 24,93

37

Hasil pada Tabel 4. memperlihatkan bahwa adanya perbedaan antara faktor tekanan

terhadap nilai rata-rata rendemen arang ogalith. Pada penelitian ini melakukan

perlakuan sebanyak lima kali dan menghasilkan rata-rata untuk setiap tekanannya.

Hasil analisis ini antara faktor tekanan kempa dan bahan sampel akan menghasilkan

rendemen arang ogalith yang berbeda. Dilihat pada grafik bahwa tekanan 815 psi dan

tekanan 1359 psi menghasilkan nilai arang ogalith lebih besar dari tekananl087 psi.

25,80

-a- 25,60
el

815 psi

Arang ogalith

1087 psi 1359 psi

Gambar 3. Tekanan kempa danbahanampas tebu terhadap nilai rendemen

arang ogalith.



Arang ampas

815 psi 1087 psi 1359 psi

Gambar 4. Tekanan kempa dan bahan ampas tebu terhadap nilai rendemen arang

ampas.

4.2. Sifat Fisik Arang Briket

1. Kadar air

!r*-*oi*1 ♦^_^>*-"U-i4-n+>/To*-* Vq/4nr iir donot /-liltlfit no/in TnhPi ts cAHonwon nocilAICtOIl L^^l llllUJUg,ttll IVli*UCU till VACljpt*-!. UU111UI L/UAJ-U. XW-O^l U^vUUil^AVMH HUUH

analisis varians dilihat pada Tabel 7

Tabel 6. Nilai rata-rata kadar air

Tekanan Sampel ( Ampas Tebu )
Rata-

rata st dev cv koef

1 2 3

3000 pounds
4000 pounds

5000 pounds

5,05

7,05

5,2

6,45

5,15

6,35

7,95

5,65

6,75

6,48

5,95

6,1

1,45

0,98

0,80

4,47

6,04

7,58

Rata-rata 5,77 5,98 6,78
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Tabel 7. Analisis Varians kadar air

Sumber variasi db JK KT

F

hitung Sig.

Tekanan

Error

Total

2

6

8

0,454

7,442

7,896

0,227

1,240

0,183 0,837

Hasil analisis varians pada Tabel 7 memperlihatkan bahwa interaksi antara faktor

tekanan kempa terhadap nilai kadar air arang briket. Hal ini juga terlihat pada faktor

tekanan kempa dan sampel ampas bahwa nilai F hitung lebih kecil dari tarafuji 5 %,

sehingga interaksi faktor tekanan kempa tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan)

terhadap kadar air arang briket. Dilihat juga pada grafik bahwa tekanan 3000 dan

5000 lebih besar nilai kadar airnya dari pada tekanan 4000 pounds. Pada umumnya

ketiga tekanan ini adalah sama dilihat dari perlakuan sebanyak 3 kali. Bahwa pada

tekanan 4000 lebih kecil dari tekanan yang lain akibatnya kadar uap air lebih sulit

meresap kedalam arang sehingga kadar airnya rendah.

6,60 -,

6,40

6,20

6,00

5,80

5,60

Kadar air

- i

5
Keterangan konversi
Tekanan :

3000 pounds = 815 psi
4000 pounds = 1087 psi
5000 pounds = 1359 psi

air("

\ |

aiKadar

\ ' _-——♦
1

z

3000 4000 5000

Tekanan(Pounds)

Gambar 5. Tekanan kempa dan bahan ampas tebu terhadap nilai kadar air
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2. Nilai kalor

Hasil perhitungan kadar air dapat dilihat pada Tabel 8, sedangkan hasil analisis

varians dilihat pada Tabel 9

Tabel 8. Nilai rata-rata Nilai kalor.

Tekanan Sampel (Ampas Tebu )
Rata-

rata st dev cv koef

1 2 3

3000 pounds

4000 pounds

5000 pounds

7175,35 7490,57 7606,96 7424,29

7415,36

7154,22

223,31

288,59

906,88

33,25

25,70

7,89

7747,54 7272,29 7226,26

6239,00 7171,15 8052,51

Rata-rata 7053,96 7311,34 7628,58

Tabel 9. Analisis Varians Nilai kalor

Sumber variasi db Jk KT

F

hitung Sig.

Tekanan

Error

Total

2

6

8

141215,191

1911143,076

2052358,267

70607,595

31853,846

0,222 0,807

Hasil analisis varians pada Tabel 9. Memperlihatkan bahwa interaksi antara faktor

tekanan kempa terhadap nilai kalor arang briket Bahwa nilai F hitung lebih kecil dari

taraf uji 5 %, sehingga interaksi faktor tekanan kempa tidak berpengaruh nyata (tidak

signifikan) terhadap kadar air arang briket. Dilihat juga pada grafik bahwa tekanan

4000 lebih besar menghasilkan nilai kalor 7424,29 kal/gram. Dilihat dari standar

kualitas arang briket bahwa nilai kalornya cukup baik dan memenuhi standar inggris.

Pada umumnya ketiga tekanan ini adalah sama dilihat dari perlakuan sebanyak 3 kali.
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Nilai kalor

7500,00

;r 7400,00

o 7300,00

* 7200,00
to

5 7100,00

7000,00

Keterangan konversi
Tekanan :

3000 pounds ==815 psi
4000 pounds ==1087 psi
5000 pounds ==1359 psi

3000 4000 5000

Tekanan(Pounds)

Gambar 6. Tekanan kempa dan bahan ampas tebu terhadap nilai kalor.

4.3. Sifat Kimia Arang Briket

1. Kadar abu

Hasil perhitungan kadar air dapat dilihat pada Tabel 10 sedangkan hasil

analisis varians dilihat pada Tabel 11

Tabel 10 Nilai rata-rata Kadar abu.

Tekanan Sampel ( Ampas Tebu )
Rata-

rata st dev cv koef

1 2 3

3000 pounds
4000 pounds
5000 pounds

15,8

17,2

18,45

17,75

17,35

15,7

20,3

15,75

15,7

17,95

16,77

16,62

2,26

0,88

1,59

7,95

18,97

10,47

Rata-rata 17,15 16,93 17,25
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2. Kadar zat mudah menguap.

Hasil perhitungan kadar zat mudah menguap dapat dilihat pada Tabel 12

sedangkan hasil analisis varians dilihat pada Tabel 13

Tabel 12 Nilai rata-rata Kadar zat mudah menguap.

Tekanan Sampel ( Ampas Tebu )
Rata-

rata st dev cv koef

1 2 3

3000 pounds
4000 pounds

5000 pounds

26,5

30,35

19,2

24,2

22,45

29,8

19,6

25,6

26,65

23,43

26,13

25,22

3,51

3,98

5,44

6,67

6,57

4,63

Rata-rata 25,35 25,48 23,95

Tabel 13 Analisis Varians kadar zat mudah menguap.

F

Sumber variasi db Jk KT hitung Sig.

Tekanan 2 11,311 5,655 0,294 0,756

Error 6 115,580 19,263

Toiai L2_ iz.O,uJ l

Hasil analisis varians pada Tabel 13. Memperlihatkan bahwa interaksi antara faktor

tekanan kempa terhadap kadar zat mudah menguap arang briket Bahwa nilai Fhitung

lebih kecil dari taraf uji 5 %, sehingga interaksi faktor tekanan kempa tidak

berpengaruh nyata (tidak signifikan) terhadap kadar zat mudah menguap arang briket.

Pada grafik dilihat tekanan 4000 pounds lebih besar. Semakin besarnya kadar zat

mudah menguap maka semakin kecilnya karbon terikat, maka kandungan zat yang
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ada dalam briket semakin susah keluar saat diarangkan sehingga kadar zat mudah

menguapnya besar.

22,00 4

Kadar zat mudah menguap

3000 4000 5000

Tekanan(Pounds)

Keterangan konversi
Tekanan:

3000 pounds =
4000 pounds =
5000 pounds =

=815 psi
=1087 psi
=1359 psi

Gambar 8. Tekanan kempa dan bahan ampas tebu terhadap nilai Volatil

3. Kadar karbon terikat.

Hasil perhitungan kadar karbon terikat dapat dilihat pada Tabel 14

sedangkan hasil analisis varians dilihat pada Tabel 15

Tabel 14. Nilai rata-rata kadar karbon terikat.

Tekanan Sampel (Ampas Tebu )
Rata-

rata stdev cv koef

1 2 3

3000 pounds
4000 pounds

5000 pounds

52,65

45,4

57,15

51,6

55,05

48,15

52,15

53

50,9

52,13

51,15

52,07

0,53

5,08

4,61

99,26

10,06

11,29

Rata-rata 51,73 51,60 52,02



Tabel 15. Analisis Varians kadarkarbon terikat.

Sumber variasi db Jk KT

F

hitung Sig.

Tekanan

Error

Total

2

6

8

1,812
94,788

96,600

0,906

15,798

0,057 0,945
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Hasil analisis varians pada Tabel 15. Bahwa nilai F hitung lebih kecil dari tarafuji 5

%, sehingga interaksi faktor tekanan kempa tidak berpengaruh nyata (tidak

signifikan) terhadap karbon terikat arang briket. Dilihat juga pada grafik tekanan

4000 lebih kecil dari tekanan 3000 dan 5000 pounds. Bahwa karbon terikat dan

volatil berbanding terbalik. Besarnya kadar karbon terikat arang briket juga

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kadar zat mudah menguap, dimana semakin

rendah kadar zatmudah menguap arang briket maka kadar karbon terikatnya semakin

tinggi.

52,40

£ 52,20
**

5 52,00
51,80

0) 51,60
e
o 51,40

•e 51,20
51,00

w 50,80

z 50,60

3000

Karbon terikat

4000

Tekanan(Pounds)

5000

Keterangan konversi
Tekanan :

3000 pounds ==815 psi
4000 pounds ==1087 psi
5000 pounds ==1359 psi

Gambar 9. Tekanan kempa dan bahan ampas tebuterhadap nilai karbon terikat.
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4.4. Rendemen

Nikri tendemen dapat dtgunaka* sebaga, mdtkator kebemastla, pembuatan arang.
Rendemen yang terlah, hnggi menunjukkan adanya proses karbon.sas, anang y^g
kurang sempurna karena kayu/bahan baku lamnya belum seluruhnya berubah menjad,
arang seh.ngga kuahtasnya kurang bagus, dalam ha, ini niUi kalomya rendah.
Rendemen yang terrain tacfl. dan seg, ekonom, ttdak menguntungkan dan juga
berpengaruh pada kekerasan arang Rendemen arang bnket dihttung dengan
mengikuti tiga cara yaitu:

1) rendemen ogalith serbuk

2) rendemen arang ogalith

3) rendemen arang serbuk

4.4.1. Ogalith ampas
• , , • „„*,„ s?o/n. on 4% Hasil rata-rata ogalithOgalith ampas penelitian berkisar antara 82 /o vu.4 /o. n

ampas berktsar 84.12% -86.8%. n«ai ogalith ampas terendan pada »-.- -
dan tertmgg, pada tekanan 4000 ,2). Apabda rendemen tmgg, menunjukkan adanya
proses karbonisasi arang yang kurang sempurna.

4.4.2. Arang ogalith

Arang Ogahth penehttan berktsar antara 21.1% -27.63%. Has.l rata-rata
arang ogaUth berk.sar 24.69% -25.6!%. Nihi arang ogalith terendah pada tekanan
4000 (5) dan tertmgg, pada tekanan 4000 (3). Ni.a, arang ogahth terendah dan
tertingg. terdapat pada tekanan yang sama yattu pada tekanan 4000.
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Pada urnumnya ke 3 (tiga) variasi tekanan dalah sama. Dilihat pada setiap

pengulangan sampel bahwa didapat nilai arang ogalith yang tidak berpengaruh

terhadap tekanan yang lain. Dari nilai rata-rata yang tertinggi adalah pada tekanan

3000 pounds.

Tekanan yang semakin tinggi pada pembuatan ogalith mengakibatkan arang

briket yang dihasilkan mempunyai struktur yang keras dan kompak, sehingga sedikit

serbuk yang akan lepas akan menghasilkan rendemen yang tinggi. Rendemen tinggi

juga dapat disebabkan oleh ketidak sempurnaan proses pengarangan sehingga

sebagian dari ampas masih dalam wujud yang semula, karena tinggmya kerapatan

ogalith yang dihasilkan oleh tekanan yang tinggi yaitu 5000 pounds, sedangkan

rendemen yang terlalu rendah bisa dikarenakan oleh adanya prosespirolisis.

4.4.3. Arang ampas

Arang ampas penelitian berkisar antara 17.6% - 23.6%. Hasil rata-rata arang

1 i • ^1 "i/rr>/ ->i oo/ AKiii nmnn omrfflc tprenfiflh nada tekanan 4000 (5)ampas oenasai ^i.jO/o - z.i.o/u. nimi ^""& "*"j— "•-* l- rl

dan tertinggi pada tekanan 4000 (3). Nilai arang ampas terendah dan tertinggi

terdapat pada tekanan yang sama yaitu pada tekanan 4000 pounds. Bahwa

dikemukakan oleh soeparno (1993) yaitu proses pengolahan arang briket dengan

pengawasan yang ketat dan ukuran bahan yang seragam akan menghasilkan

rendemen yang berkisar antara 27-35%.



4.5. Sifat Fisik Arang Briket

4.5.1. Kadar Air

Kadar air hasil penelitian berkisar antara 5.05% -7.95%. Hasil nilai kadar air

ini terdapat pada tekanan 3000 pounds. Rata-ratanya berkisar 5.95%- 6.48%. Hasil
penelitian tersebut berbeda jauh dengan kadar air arang briket pada penelitian Afianto
(1994) dalam Aida artati (2000), dimana dalam penelitiannya diperoleh arang briket
dengan kadar air 1,25% -4,01%. Kadar air arang bnket ini relatif cukup kecil dan
tidak dapat memenuhi persyaratan standar kadar air arang yang ditentukan oleh
Jepang maupun Inggris. Pada penelitan ini bila dibandingkan dengan standar jepang
maka arang bnket hasil penelitian ini memenuhi dan tidak seluruhnya. Nilai standar

kualitas arang bnket kadar air, standar Jepang adalah 6%dan standar Inggris
adalah 3,5 %. Pemakaian Standar Jepang dan Inggris ini adalah untuk mengetahui

kualitas arang bnket yang baik dan memenuhi standar, dapat dilihat pada tabel 1.
• j-i ,. v,r;i.^f «-if»rr>iiiki dfat hivmskovisKisaran kadar air mi terjadi Karena aiang bn^t .-niuU .— .*.„

yang akan menyerap air dan udara disekelilingnya selama proses pendmgman di
dalam retort selama kurang lebih 24 jam setelah proses karbonisasi. Pada arang

tradisional kadar airnya lebih tinggi (5% -10%), jika arang memiliki kadar lebih dan

15% (kadar air seimbang dan arang) berarti arang tersebut sengaja dibasahi untuk
menipu konsumen karena jual bell arang dalam satuan berat (Soeparno 1992).

Hal mi membuktikan bahwa perlakuan setelah proses karbonisasi mempunyai

pengaruh yang besar terhadap kualitas arang briket dalam hal im kadar air.
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Dan hasil analisis varians tabel 9 menunjukan bahwa pada faktor tekanan

kempa dan bahan ampas tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kalor arang briket

pada taraf uji 5% signifikasi.

Faktor tekanan (3000 pounds) menghasilkan dengan nilai kalor rata-rata

7424.29kal/gram, tekanan (4000 pounds) menghasilkan dengan nilai kalor rata-rata

7415.36 kal/gram, tekanan (5000 pounds) menghasilkan dengan nilai kalor rata-rata

7154.22 kal/gram. Hasil diatas menunjukkan semakm besar tekanan yang digunakan
menyebabkan kenaikan berat jenis arang bnket, tetap, pada hasil penelitian
menunjukan semakin besar tekanan maka semakin kecil nilai kalornya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (1993) yang menegaskan selain

jenis kayu yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan arang bnket, nilai kalor
iuga dipengaruhi oleh berat jenisnya.

4.6. Sifat Kimia Arang Briket

4.6.1. Kadar Abu

Kadar abu merupakan salah satu parameter pentmg untuk menentukan

kualitas arang briket. Djatmiko dkk (1983) dalam Bowo abdi (2004), menyebutkan
bahwa arang yang berkualitas baik ditandai dengan adanya kadar abu rendah. Pada
penelitian ini dihasilkan arang briket dengan nilai kadar abu rata-rata 16.62%-
17.85%. Kadar abu ini relatif besar bila dibandingkan dengan kadar abu yang

dihasilkan pada penelitian Afianto (1994) dalam Bowo abdi (2004), yang

menghasilkan arang briket dengan kadar abu 8,59% -13,17% hal itu juga diperkuat
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perbedaan bahan yang d.gunakan. Besarnya kadar abu yang diperoleh dan penelitian
berkisar antara 15.7% -20.3%. Nitai terendah pada tekanan 5000 pounds uj, sampel
kedua dan ket.ga, tert.ngg, pada tekanan 3000 pounds uji sample ketiga. Besarnya
kadar abu merupakan salah satu tndikator kualitas arang briket.
Nitai kadar abu yang relatif tmgg. yang d.sebabkan oleh tercampurnya ampas yang
kasar dalam bahan baku briket arang. hal ini t.dak dapat dihmdar, karena bahan baku
yang digunakan berupa ampas yang berasal dan l.mbah padat dari proses tebu.

Dan hasd analis.s vanans tabel 11 menunjukan bahwa pada faktor tekanan
kempa dan bahan ampas yang ttdak berpengaruh nyata terhadap kadar abu arang
bnke, pada taraf uj, 5% d,l,ha, pada tabel F. Nil. standar kualitas arang briket kadar
abu, standar Jepang adalah 3-6 %dan standar Mggrts adalah 8,26 %. Pada
penelman ini kadar abu sanga, besar dan tidak memenuh, standar kuahtas arang

briket.

Nitai rata- rata abu yaitu 17,95 %pada tekanan 3000 pounds kemudian turun
pada vanas, tekanan 4000 pounds yaitu nth, rata -rata ,6.77% dan turun lag, pada
tekanan 5000 pond yaitu 16.62%.

Dar, has,l penelman ini dapat diketahui bahwa tekanan 3000 pounds
nremberikan nilai rata-rata kadar abu paling tinggi. Kadar abu yang ttngg. pada arang
bnke, yang d.buat dari ampas tebu juga disebabkan karena zat lignin lebih besar.
Kadar ekstraktif yang ttngg. eenderung menghasilkan kadar abu yang tmgg, pu!a
karena pada proses pembakaran dbmabyiebih banyak menghas.lkan abu. Tingmya
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Dan hasil analisis varians tabel 15 menunjukan bahwa pada faktor tekanan kempa

dan bahan ampas yang tidak berpengaruh nyata terhadap kadar karbon terikat arang

briket pada taraf uji 5%.

Faktor tekanan (3000 pounds) menghasilkan dengan nilai karbon terikat rata-

rata 52.13 %, tekanan (4000 pounds) menghasilkan dengan nilai karbon terikat rata-

rata 51.15 %, tekanan (5000 pounds) menghasilkan dengan nilai karbon terikat rata-

rata 52.07 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan tiap tekanan, pada

tekanan 3000 dan tekanan 5000 pounds menunjukan bahwa nilai karbon tenkatnya

lebih besar dibanding dengan tekanan 4000 pounds.

Besarnya kadar karbon terikat arang bnket juga dipengaruhi oleh tinggi

rendahnya kadar zat mudah menguap, dimana semakin rendah kadar zat mudah

menguap arang bnket maka kadar karbon tenkatnya semakin tinggi. Pada penelitian

ini dijumpai kenyataan bahwa arang briket yang mempunyai kadar zat muda..

menguap yang tinggi maka akan mempunyai kadar karbon terikat yang rendah.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dan hasil penelman pembuatan arang bnke, dan ampas tebu dengan faktor
vanas. tekanan kempa dapat dis.mpulkan sebagai berikut:

,. Limbah pada. dari tebu berupa ampas tebu dapa, dijadikan sebaga. bahan
baku pembuatan arang briket.

2. Rendemen ogahth ampas berkisar antara rata-rata 84.12% - 86.8%, arang
ogal.th 24.69% -25.61%, arang ampas 21.36% -21.8%. Kadar air arang briket
berktsar antara rata-rata 5.95% - 6.48%, nilai kalor 7154.22kal/gram -
7424.29kal/gram, kadar abu 16.62% - 17.95%, zat menguap 23.43% -

26.13%, dan karbon terikat 51.15%- 52.13%.

3. Faktor vanasi tekanan kempa tidak berpengarun nyata ^.a^ _

sifat arang briket ampas tebu.
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5.2. Saran

Saran yang dapat disampa.kan adalah sebagai berikut.
,. Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan baku arang brike, periu lebih

dimasyarakatkan lag, karena arang bnke, yang dihasilkan kualiiasnya cukup
bagus dan merupakan salah satu altematif untuk memanfaatkan l.mbah

industri.

2. Perlu dilakukan penelitian leb.h lanju. terutama pada jenis ampas tanaman
h,jau untuk pembuatan arang agar dapat menghasilkan arang dengan kualitas
yang batk sehingga ampas tanaman h.jau tersebu, mempunyai nitai ekonom,

yang lebih baik.

3. Penggunaan tekanan dalam pembuatan ogalith sebaiknya tidak terlalu kecil
agar menghasilkan ogahth yang keras dan kompak sehrngga akan
menghasilkan arang briket yang baik pula.

,i * . ,.,,„u^^ ^^T-rri qltprnatif vans4. Sumber energi Biomassa merupakan saian sam muu^ —b. a . _

perlu mendapat perhatian dan pemenntah Indonesia melihat arti pentmg
sumber energi bagi kehidupan masyarakat.
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Lampiran

Tabel F untuk Uji 1 %.

1 4052

2 98,5

3 34,1

4 21,2

5 16,3

6 13,7

7 12,2

8 11,3

9 10,6

10 10

11

12

13

14

15

9,65

9,33

9,07

8,86

8,68

5000

99

30,8

18

13,3

10,9

9,55

8,65

8,02

7,56

7,21

6,93

6,70

6,51

6,36

5403

99,2

29,5

16,7

12,1

9,78

8,45

7,59

6,99

6,55

6,22

5,95

5,74

5,56

5,42

5625

99,2

28,7

16

11,4

9,15

7,85

7,01

6,42

5,99

5,67

5,41

5,21

5,04

4,89

5764

99,3

28,2

15,5

11

8,75

7,46

6,63

6,06

5,64

5,32

5,06

4,86

4,7

4,56

5859

99,3

27,9

15,2

10,7

8,47

7,19

6,37

5,80

5,39

5,07

4,82

4,62

4,46

4,32

61

10

5928 ! 5982 ! 6023 i 6056

99,4 J 99,4 | 99,4 J 99,4

27,7 ! 27,5 ! 27,3 ! 27,2

15 ' 14,8 J 14,7 ' 14,5

10,5 ; 10,3 | 10,2 | 10,1

8,26 8,1 7,98 7,87

6,99 6,84 6,72 6,62

6,18 6,03 5,91 5,81

5,61 5,47 5,35 5,26

5,2 5,06 4,94 4,85

4,89 4,74 4,63 4,54

4,64 ! 4-5 ! 4,39 ! 4,3

4,44 i 4,3 i 4,19 . 4,1

4,28 J 4,14 | 4,03 I 3,94

4,14 i 4 . 3,89 . 3,80



Lampiran

Tabel F untuk Uji 5 %.

62

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 161 ! 200 216 225 230 234 237 239 241 242

2 18,5 19 ' 19,2 ; 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4

3 10,1 ' 9,55 ' 9,28 ' 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,14 6 5,96

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,1 4,06

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64

8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,5 3,44 3,39 3,35

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14

10 4,96 4,1 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,2 3,09 3,01 2,95 2,9 2,85

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 i 3 2,91 2,85 2,8 2,75

13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67

14 4,6 I 3,74 I 3,34 3,11 , 2,96 ! 2,85 2,76 i 2-7 , 2,65 2,6

15 4,54 I 3,68 ! 3,29 ! 3,06 ! 2,9 ! 2,79 2,71 ! 2,64 ! 2,59 ! 2,54



Example:
Perhitungan manual analisis kadar air

Tekanan Kadar air (%) total

Rata-

rata

1 2 3

3000 pounds

4000 pounds

5000 pounds

5.05 6.45 7.95 19.45 6.48

7.05 5.15 5.65 17.85 5.95

5.2 6.35 6.75 18.3 6.1

total 17.3 17.95 20.35 55.6 , 6.18

Rata-rata 5.77 5.98 6.78

Perhitungan analisis kadar air

db
db total = y>i - 1= total banyak pengamatan -1=9-1 = 8
db tekanan = t - 1= total banyak perlakuan -1=3-1=2
db error = db total - db perlakuan = 8-2 = 6

JK

FK
r total2

X ri total.banyak.pengama tan

=55.67 9 = 343.48

JKT = (5.052+7.052+5.22+6.452+5.152+6.352+7.952+5.652+6.752 ) - FK
= 351.38-343.48 = 7.9

Jktek
19.452 17.852 18.3

• + - • + • --FK

343.93-343.48 = 0.458

Jkerror JKT - Jktek = 7.9 - 0.458 = 7.442

KT tekan = JK tekan /1-1 = 0.458/ 2 = 0.229

KT error = JK error / 6 = 7.442/ 6 = 1.240
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Arang Ogalith

Tekanan

815 psi

1087 psi
1359 psi

Rata-rata

I

27,16

26,71
25,65

26,51

Sampel ( Ampas Tebu )
IVII

26,83

24,78

25,12

25,58

III

23,82

27,63
24,89

25,45

23,61

23,25

22,92

23,26

Arang ogalith

-tnS7 riQi

26,62

21,1
27,08

24,93

1359 DSi

Rata rata

25,61

24,69

25,13

st dev

1,740336

2,631241
1,501223

-Tekanan

74

cv koef

14,7144

9,384925
16,74102
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Tabel 9. Nilai rata rata kadarair

Kadar air

^ 6,60

r 6,40

5,60
3000 pounds 4000 pounds

Tekanan

5000 pounds

Tabel 10. Nilai rata-rata Nilai kalor

Tekanan

3000 pounds
4000pounds
5000 pounds

Sampel (Ampas Tebu )
1

7490,57

7272,29

7606,96

7226,26

Rata-rata

7424,29

7415,36

7154,22

| Rata-rata

7175,35

7747,54

6239,00

7053,96

7171,15

7311,34

8052,51

7628,58 |

IS

z

7450,00
7400,00
7350,00
7300,00

7250,00
7200,00
7150,00
7100,00
7050,00
7000,00

Nilai kalor

3000 pounds 4000 pounds 5000 pounds
Tekanan

-Tekanan

stdev

223,31

288,59

906,88

cv koef

33,25

25,70

7,89

-Tekanan

76



Tabel 11. Nilai rata-rata kadar abu

Tekanan Sampel (Ampas Tebu ) Rata-rata st dev cv koef

1 2 3

3000 pounds
4000 pounds
5000 pounds

15,8

17,2
18,45

17,75

17,35
15,7

20,3

15,75
15,7

17,95

16,77

16,62

2,26

0,88

1,59

7,95

18,97
10,47

Rata-rata 17,15 16,93 17,25

i
18,5

P" 18

3
17,5

Z
I re 17

TS
j* 16,5

Nilai

16

15,5

3000 pounds

Kadar abu

4000 pounds

Tekanan

5000 pounds

Tabel 12. Nilai rata-rata kadar zat mudah menguap

-Tekanan

Tekanan Sampel ( Ampas Tebu ) Rata-rata stdev cv koef

1 2 3

3000 pounds
4000 pounds
5000 pounds

26,5

30,35

19,2

24,2

22,45
29,8

19,6

25,6

26,65

23,43

26,13
oc oo

3,51

3,98

5,44

6,67

6,57
4 «^I, WW

Rata-rata 25,35 25,48 23,95

22,00

3000 pounds

Kadar zat mudah menguap

4000 pounds

Tekanan

5000 pounds

-Tekanan

77



Tabel 13. Nilai rata rata karbon terikat

Tekanan

3000 pounds
4000 pounds
5000 pounds

Rata-rata

Sampel ( Ampas Tebu )

52,65

45,4

57,15

51,73

51,6

55,05
48,15

51,60

52,15

53

50,9

52,02

Rata-rata

52,13

51,15

52,07

stdev

0,53

5,08

4,61

Karbon terikat

3000 pounds 4000 pounds

Tekanan

5000 pounds

cv koef

99,26

10,06

11,29

-Tekanan

78
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(Arang briket) (Ogalith ampas)

( Bom kalorimeter) (Alat kempa Press)



80

(Proses pengempaan) (pengukuran kalor)

(Pengecekkan kadar abu dan volatile)

( kadar abu pada Thermolyne 600°C)



81

( Thermolyne) (oven)

(Tungku pembakaran ogalith)


